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Kita Panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

bimbingan dan perkenan-Nya Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja dapat menerbitkan Buku Panduan Akademik 2025/2026.  

Buku pedoman pendidikan ini memuat kebijakan strategis Program Studi 

Sarjana Terapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja. Kebijakan strategis ini 

mengatur proses belajar mengajar, ketentuan serta aturan akademik, ketentuan 

berkehidupan di Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

bagi mahasiswa. Buku ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, khususnya dalam penunjang kelancaran proses belajar mengajar. 

Segenap tenaga, pikiran serta berbagai upaya dilakukan untuk mewujudkan 

Buku Panduan Akademik  ini. Namun demikian, Buku Panduan Akademik ini 

barangkali mengandung berbagai kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, kami 

mengharapkan kritik dan saran untuk menyempurnakan buku ini. 

 

        Surakarta,            Agustus 2025  

 

Ketua Prodi Sarjana Terapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

      Dr. Haris Setyawan, S.KM., M.Kes 
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BAB I 

SEJARAH DAN ORGANISASI PROGRAM 

 

 

A. SEJARAH 

1. Latar Belakang Terbentuknya Program 

Perkembangan ilmu dan teknologi industri yang semakin maju 

dan berkembang menimbulkan berbagai macam permasalahan yang 

semakin rumit dan komplek. Pemakaian peralatan dan mesin serta 

sarana dalam industri tersebut tanpa diikuti dengan kemampuan sumber 

daya manusia yang memadai akan menyebabkan bermacam dampak 

negatif yang berupa kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja dan 

pencemaran dan atau pengrusakan lingkungan serta turunnya 

produktivitas. Di lain fihak masih banyaknya tenaga kerja (terutama di 

industri kecil/tradisional) yang belum mensosialisasi pengetahuan 

keselamatan dan kesehatan kerja sehingga pekerja belum sehat secara 

optimal dan juga produktivitasnya rendah. Oleh karenanya Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja sebagai ilmu harus dikuasai dan di transfer kepada 

setiap individu. 

Selain itu industrialisasi dan ketenagakerjaan merambah ke 

seluruh  tempat baik di udara, darat, laut, maupun bawah tanah. 

Mengingat juga pengembangan peralatan yang semakin canggih dan 

rumit maka diperlukan peningkatan jenjang kemampuan tenaga kerja 

yang menangani masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Disamping itu  peningkatan mutu sumber daya manusia bidang ini 

sangat diperlukan di setiap negara industri. 

Sebagai antisipasi hal tersebut perlu kiranya tenaga-tenaga 

kesehatan berpendidikan khusus yang memiliki kemampuan bidang K3 

(keselamatan dan kesehatan kerja). Di Indonesia sekarang ini 

pendidikan tersebut yang ada adalah Program Diploma III Hiperkes dan 
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Keselamatan Kerja, S2 dan S3 Ilmu Kesehatan Kerja. Program S1 masih 

dalam program peminatan yang ikut di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

dan  D4 belum ada. Untuk mengisi kesenjangan tersebut di Indonesia 

perlu kiranya didirikan D4 (Sarjana terapan). 

Oleh karena itu disusunlah proposal untuk mendirikan Program 

D4 Kesehatan Kerja yang merupakan aspirasi dan tuntutan kebutuhan 

dari berbagai kalangan  antara lain: 

1) Rekomendasi dari Ikatan Alumni  Program Pendidikan D.III 

Hiperkes dan Keselamatan Kerja Fakultas Kedokteran UNS agar 

Program tersebut ditingkatkan menjadi jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi yaitu D4 Kesehatan Kerja agar dihasilkan luluan yang 

lebih berkompetensi di bidang  Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 

2) Rekomendasi dari Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Nasional, yang merekomendasikan perlu didirikan Program D4 

Kesehatan Kerja  untuk memenuhi kebutuhan tenaga ahli bidang K3 

yang memiliki kemampuan secara manajerial dan teknis. 

2. Proses Berdirinya Prodi Sarjana Terapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja   

Mekanisme pembuatan program studi dilakukan oleh Ketua 

Program Studi yang bersangkutan. Ketua Program Studi D.III Hiperkes 

dan KK Fakultas Kedokteran UNS mengusulkan adanya pengembangan 

program studi dari D.III ke D4 Kesehatan Kerja. Kemudian usulan 

pengambangan program studi D4 tersebut disampaikan kepada Dekan. 

Setelah menerima proposal, Dekan menyampaikan kepada komisi Tim 

Pengembangan Senat Fakultas Kedokteran UNS. Selanjutnya Senat 

mengadakan sidang pleno untuk membahas usulan pendirian program 

baru tersebut. Apabila usulan pengembangan program studi disetujui 

dalam rapat Senat maka Senat memberikan rekomendasi kepada Dekan 

untuk menyetujui pendirian program D4 Kesehatan Kerja tersebut.  
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Selanjutnya setelah mendapat izin dari Dekan Fakultas 

Kedokteran UNS, maka Ketua Program Studi D.III Hiperkes dan KK 

mencari dukungan dari instansi terkait yaitu Dewan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Nasional Depanaker RI, Asosiasi Ahli Hiperkes dan 

Keselamatan Kerja dan Pengurus Ikatan Alumni Program D.III 

Hiperkes dan Keselamatan Kerja FK UNS. Setelah memperoleh 

dukungan, selanjutnya Ketua Program Studi D.III Hiperkes dan KK 

membuat proposal pendirian D4 Kesehatan Kerja dilengkapi dengan 

dukungan/rekomendasi dari Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Nasional Depanaker RI, Asosiasi Ahli Hiperkes dan Keselamatan Kerja 

dan Pengurus Ikatan Alumni Program D.III Hiperkes dan Keselamatan 

Kerja FK UNS, diajukan ke Dekan FK UNS.  

Dekan FK UNS menindaklanjuti proposal D4 Kesehatan Kerja 

ke Rektor UNS seterusnya diajukan ke Dikti Diknas RI. Dikti meminta 

rekomendasi ke Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber 

Daya Manusia Kesehatan Depkes RI (Badan PPSDM). Dari Badan 

PPSDM meminta rekomendasi dari Dinas Kesehatan Tingkat Propinsi 

Jawa Tengah. Rekomendasi dari Dinas Kesehatan Propinsi Jawa 

Tengah dibuat tanggal 23 November 2004  No. 420.21878/2 selanjutnya 

dikirim ke Badan PPSDM Depkes RI. Di badan  PPSDM diadakan studi 

kelayakan dengan diadakan presentasi dan diskusi  pada tanggal 10 Mei 

2005 dari Tim Pemrakarsa Program D.III Hiperkes dan Keselamatam 

Kerja FK UNS yang melibatkan berbagai unsur yaitu dari Biro Hukum, 

Biro Perencanaan Program, Litbang Depker RI, Pusat Kesehatan Kerja 

Depkes RI dan dari Pusdiknaskes Depkes RI. Dari hasil studi kelayakan 

tersebut Badan PPSDM tanggal 12 Mei 2005 mengeluarkan surat 

rekomendasi no HK.03.2.4.1. 01767  yang dikirim ke Dikti Diknas RI. 

Setelah dilakukan studi kelayakan oleh Dikti Diknas RI, Dikti 

menerbitkan surat keputusan  pendirian program studi D4 Kesehatan 

Kerja Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta pada 
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tanggal 24 Juni 2005 Nomor : 2003/D/T/2005. Selanjutnya Program D4 

Kesehatan dan Kerja membuka pendaftaran mahasiswa baru dan 

menerima calon mahasiswa dari SMU dan yang sederajat melalui 

SPMB Diploma Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Selanjutnya pada tahun 2011 Program D4 Kesehatan Kerja 

mengajukan permohonan perpanjangan ijin penyelenggaraan Program 

Studi dan mengajukan perubahan nama menjadi Program D4 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Sehingga keluarlah Surat Keputusan 

dari DIKTI No. 9264/D/T/K-N/2011 tanggal 20 Oktober 2011 tentang 

Perpanjangan Ijin Program Studi D4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Pada tahun 2018 prodi telah mengajukan reakreditasi kepada LAMP PT 

KES dan mendapatkan akreditasi peringkat B. 

Pada tahun 2023 Program Studi D4 Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja mengajukan reakreditasi kepada Pengurus Perkumpulan 

Lembaga Akreditasi Mandiri Pendidikan Tinggi Kesehatan Indonesia 

(Perkumpulan LAM-PTKes) Nomor 0833/LA-

PTKes/Akr/Dip/XI/2023 Tentang Status, Nilai, dan Peringkat 

Akreditasi Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Universitas Sebelas Maret, Surakarta Terakreditasi Unggul.  

 

B. ORGANISASI DI PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA  

1. Alamat Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret 

Jln. Ir Sutami No 36 A Surakarta 

Telepon : (0271) 664126 / 2933250 / 2933539 

Email  : d4k3_sv@unit.uns.ac.id 

2. Pimpinan Universitas Sebelas Maret Periode 2024/2029 

Rektor: 

Prof. Dr. Hartono, dr., M.Si.  
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Wakil Rektor Bidang Akademik dan Penelitian: 

Prof. Dr. Fitria Rahmawati, S.Si, M.Si.  

Wakil Rektor Bidang Sumber Daya: 

Prof. Dr. E. Muhtar, S.Pd., M.Si., CFrA.    

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni: 

Prof. Ir. Dody Ariawan, S.T., M.T., Ph.D.  

Wakil Rektor Bidang Perencanaaa, Kerjasama, Internasionalisasi, 

dan Informasi : 

Prof. Irwan Trinugroho, S.E., M.Sc,.Ph.D 

3. Pimpinan Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret Periode 

2024/2029 

Dekan  : 

Prof. Dr. Eng. Ir. Herman Saputro, S.Pd., M.Pd., M.T 

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Penelitian : 

Dr. apt. Heru Sasongko, S.Farm., M.Sc. 

Wakil Dekan Bidang Non Akademik : 

Dr. Trisninik Ratih Wulandari, S.E., M.Si., Ak. 

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni  : 

Dr. Sumardiyono, S.KM., M.Kes. 

4. Struktur Organisasi Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Sekolah Vokasi  Universitas Sebelas Maret Periode 

2024/2029 
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Ketua Program Studi D4 K3 

Dr. Haris Setyawan, S.KM., M.Kes. 

Plt. Kepala Laboratorium K3 

Bachtiar Chahyadhi, S.ST., M.KKK 

Laboran 

1. Indah Ratnasari, SKM 

2. Ica Yuniar Sari, S.ST 

 

Koordinator Bidang Akademik 

Ratna Fajariani, SST., M.KKK 

Koordinator Bidang 

Kemahasiswaan & Alumni 

Farhana Syahrotun N.S., 

S.ST., M.KKK. 

Koordinator Bidang 

Perencanaan, Keuangan dan 

Sarpras 

Rachmawati Prihantina 

Fauzi, S.Si., M.Si. 

Ketua Gugus Kendali Mutu 

Tyas Lilia Wardani, 

S.ST.,M.KKK 

Koordinator Bidang Humas, 

Kesekretariatan dan Sosial 

Media 

Nabylla Sharfina Sekar 

Nurriwanti, S.KM., M.KKK 

Koordinator Bidang 

Kerjasama 

Hengky Ditya Eko 

Nugroho, S.ST, M.Si 

Koordinator Bidang 

Penelitian & Pengabdian 

Masyarakat 

Winda Suryani Intifadah 

ST., M.PH 
Tim Magang smt 5 

Dr. Lusi Ismayenti, 

ST., M.Kes 

Tim Magang smt 6 

Bachtiar Chahyadhi, 

S.ST.,M.KKK 

 

Tim Magang smt 7 

Rici Riansyah 

S.KM., MM 

 

Tim Skripsi 

Dr. Maria Paskanita 

W.,SKM, M.Sc 

 

Kerjasama 

PT/Asosiasi 

Rizqy Kartika 

Sari, S.KM., 

M.KKK 

Monev & IKU  

Afrian Eskartya 

Harjono, S.KM, 

M.KKK 

 

Pembina Kegiatan 

Kemahasiswaan & 

Prestasi  

Warda Yussy Rha, 

S.Tr.Kes., 

M.KKK 

Sarpras & Keuangan  

Ica Yuniar Sari, 

S.ST 

 

Admin Akademik 

Betiana Wahyuda 

Santi, SKM 

Kerjasama 

Industi 

Asosiasi 

Jordan Syah 

Gustav S.ST., 

M.Tr.T 

Tim Pengembangan 

Kompetensi 

Mahasiswa 

Jihan Faradisha, 

S.K.M., M.KKK 

Pengembangan 

Karir dan Komptensi 

Dosen 

Reni Wijayanti, dr., 

M.Sc 

Tim Kegiatan 

Pembelajaran 

Ayu Prima Kartika, 

SKM., MKM 
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BAB II 

VISI MISI DAN TUJUAN 

 

Sejak didirikan tahun 2005 berdasarkan Surat Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Tinggi No. 2003/D/T/2005 per tanggal 24 Juni 2005 dan 

beroperasi mulai bulan September 2005, Program Studi Sarjana Terapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja telah mengalami banyak perkembangan. 

Pada awalnya Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja memiliki nama Program Studi D4 Kesehatan Kerja. Seiring dengan 

perubahan regulasi, tuntutan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan tantangan 

dunia kerja, maka selanjutnya pada tahun 2012 Program Studi D4 Kesehatan 

Kerja berubah nama menjadi Program Studi D4 Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja.  

Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Sekolah Vokasi UNS mempunyai visi, misi, dan tujuan sebagai berikut : 

 

A. VISI : 

Menghasilkan Lulusan Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja yang unggul, kompeten dan berdaya saing pada bidang higiene 

industri di tingkat nasional dan internasional pada tahun 2044. 

 

B. MISI : 

Misi Pendidikan Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret adalah: 

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasional yang menghasilkan lulusan 

sarjana terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan keahlian 

higiene industri. 

2. Menyelenggarakan penelitian terapan higiene industri yang mengarah 

pada pengembangan produk atau jasa yang bermanfaat bagi industri. 
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3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi 

higiene industri melalui pemberdayaan masyarakat industri. 

 

C. TUJUAN : 

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasional yang menghasilkan lulusan 

sarjana terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan keahlian 

higiene industri. 

2. Menyelenggarakan penelitian terapan higiene industri yang mengarah 

pada pengembangan produk atau jasa yang bermanfaat bagi industri. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi 

higiene industri melalui pemberdayaan masyarakat industri. 
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BAB III 

SISTEM PENDIDIKAN  

 

A. Landasan Pengembangan Kurikulum Program Studi 

Adapun landasan pengembangan kurikulum Program Studi 

Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja antara lain : 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi 

2. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

3. Peraturan Rektor UNS No. 10 Tahun 2025 Tentang Penyelenggaraan 

dan Pengelolaan Program Diploma dan Sarjana Terapan 

4. Surat Edaran Sekolah Vokasi UNS No. 2/UN27.21/SE/2024 tanggal 

8 Maret 2024 tentang Kurikulum Program Studi di Lingkungan 

Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret 

5. Surat Edaran Sekolah Vokasi UNS No. 5/UN27.21/SE/2024 tanggal 

25 Juli 2024 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Nomor 

2/UN27.21/SE/2024 tentang Kurikulum Program Studi di 

Lingkungan Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret 

6. Panduan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Tinggi UNS Tahun 

2024 

Akreditasi pertama kali Prodi dilakukan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) dengan hasil C (skor 279) dan 

dilakukan reakreditasi kembali pada tahun 2013 dengan hasil B (skor 353), 

tahun 2018 reakreditasi kembali ke Lembaga Akreditasi Perguruan Tinggi 

Kesehatan (LAM PT KES) dengan hasil B, dan tahun 2023 reakreditasi 

oleh LAM PT KES dengan hasil Terakreditasi Unggul. Peningkatan 

akreditasi dari B menjadi Unggul telah membawa pula perubahan pada 

kurikulum. Hal ini bertujuan agar lulusan yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan lapangan dan mampu bersaing hingga tingkat global. 
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Kurikulum yang digunakan saat ini yaitu Kurikulum Pendidikan 

Tinggi Vokasi yang disusun atas kolaborasi dengan dunia industri 

sehingga mampu di implementasikan di dunia industri bidang keselamatan 

dan kesehatan kerja. Perubahan kurikulum MERDEKA menjadi 

Kurikulum Pendidikan Tinggi Vokasi dilakukan melalui kegiatan 

Workshop Rekonstruksi Kurikulum di Hotel UNS Inn Surakarta tanggal 

20 Mei 2024 dengan melibatkan alumni, pengguna lulusan, mahasiswa, 

akademisi, dan mitra industri. Selain itu, kegiatan workshop rekonstruksi 

kurikulum  juga tidak terlepas dari masukan asosiasi profesi yaitu The 

Indonesian Industrial Hygiene Association (IIHA) terkait capaian 

pembelajaran lulusan Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Hal tersebut menyesuaikan dengan keunggulan spesifik Prodi Sarjana 

Terapan K3 SV UNS yaitu Higiene Industri yang telah ditetapkan pada 

saat peninjauan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) Prodi Sarjana 

Terapan K3 SV UNS pada tanggal 30 April 2024 di Hotel UNS Inn. 

 

B. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan 

dalam Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)  

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal mengenai 

kesatuan kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

menunjukkan capaian mahasiswa dari hasil pembelajarannya pada akhir 

program pendidikan tinggi. Kompetensi utama lulusan Program Studi 

Sarjana Terapan tertuang dalam Permendikbudsristek No. 53 Tahun 2023 

pasal 9  yaitu : 1) mampu menerapkan konsep teoretis bidang pengetahuan 

dan keterampilan tertentu secara umum dan khusus untuk menyelesaikan 

masalah secara prosedural sesuai dengan lingkup pekerjaannya; dan 2) 

mampu beradaptasi terhadap situasi perubahan yang dihadapi.  

Standar Kompetensi Lulusan kemudian dirumuskan dalam Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) yang mencakup penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kecakapan umum, pengetahuan, dan 
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keterampilan.  Perumusan CPL melibatkan akademisi, stakeholder baik 

swasta maupun pemerintah, dan alumni. Adapun CPL yang sudah 

ditetapkan dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Capaian Pembelajaran Lulusan 

Kode 

CPL 

CPL/ PLO 

CPL 1 Menerapkan etika berdasarkan norma agama, sosial, dan hukum dalam setiap 

aktivitas pembelajaran di dalam maupun luar kampus 

CPL 2 Menunjukkan etika akademik, longlife learning, cooperative, pembelajaran mandiri 

secara kontinyu, dan semangat kewirausahaan dalam setiap aktivitas pembelajaran  

CPL 3 Menguasai konsep berbagai bidang ilmu sains, kesehatan, hukum, teknik, 

humaniora, bahasa, dan sosial budaya dalam mengkaji kasus K3 dengan 

menerapkan pemikiran logis, kritis, dan inovatif berbasis kompetensi K3  

CPL 4 Menerapkan komunikasi efektif secara tertulis dan lisan yang menghasilkan 

informasi K3 dengan menggunakan berbagai media sesuai perkembangan iptek 

kepada semua stakeholder 

CPL 5 Menerapkan manajemen risiko K3 di tempat kerja berdasarkan karakteristik proses 

CPL 6 Mampu menyelesaikan pekerjaannya di bidang K3, termasuk higiene industri secara 

bertanggungjawab dengan bekerja keras dan adaptif, baik secara individu maupun 

tim melalui pengambilan keputusan yang tepat sesuai dengan kode etik profesi 

CPL 7 Menerapkan program higiene industri di tempat kerja 

CPL 8 Merencanakan program pelayanan kesehatan kerja, termasuk pengukuran risiko 

kesehatan di tempat kerja  

CPL 9 Melakukan promosi kesehatan tentang pengetahuan bahaya risiko K3 untuk 

mengedukasi seluruh stakeholder demi mewujudkan budaya K3 di tempat kerja 

CPL 10 Merancang sistem manajemen dan informasi K3 serta program pengelolaan 

lingkungan kerja di tempat kerja  

CPL 11 Menerapkan program keselamatan kerja di tempat kerja, termasuk tanggap darurat, 

izin kerja, dan investigasi kecelakaan kerja 

CPL 12 Mengevaluasi pemenuhan regulasi, standar K3, baik nasional maupun internasional, 

serta persyaratan lainnya di tempat kerja melalui berbagai program K3 

CPL 13 Melakukan riset K3 melalui pengolahan data K3 dengan pendekatan metodologi 

penelitian dan biostatistik 

 

 

 

 

 

 



15 
 

 

C. Daftar Mata Kuliah  

Tabel Daftar Mata Kuliah (Total 144 SKS) 

Semester 

  

No. 

  

Kode Mata 

Kuliah 

  

Mata Kuliah 

  

SKS Jumlah 

  
Teori Praktik 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 21013110201 Pendidikan Agama Budha 
2 

  

  

  

  

  

  

  

 - 

  

  

  

  

  

 

  21013110202 Pendidikan Agama Hindu 

  21013110203 Pendidikan Agama Islam 

  21013110204 Pendidikan Agama Katholik 

  21013110205 
Pendidikan Agama Kong Hu 

Chu 

  21013110206 Pendidikan Agama Kristen 

  21013110207 Pendidikan Agama Lainnya 

2 21013110209 Pancasila 2  -  

3 21013120201 Bahasa Inggris Umum 2  -   

4 21013120102 
Biologi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
1 

 -   

5 21013120203 Dasar Higiene Industri 2  -   

6 21013120222 
Epidemiologi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
2 

 -   

7 21013120223 
Etika dan Komunikasi di Dunia 

Kerja 
2 

 -   

8 21013120105 
Fisika Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
1 

 -   

9 21013120206 Instrumen Laboratorium   2   

10 21013120107 
Kimia Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 
1 

 -   

11 21013120209 
Literasi Data dan Teknologi 

Informasi 
2 

 -   

12 21013120110 Proses Bisnis Industri 1     

 Jumlah 18 2 20 

              

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 21013210208 Pendidikan Kewarganegaraan 2  -   

2 21013210210 Bahasa Indonesia 2  -   

3 21013220211 
Bahasa Inggris untuk Tujuan 

Vokasional 
  - 

2   

4 21013220113 Fisiologi Kerja 1  -   

5 21013220214 Higiene dan Sanitasi 2  -   

6 21013220115 Higiene Industri Faktor Fisika 1  -   

7 21013220116 Kesehatan Kerja 1  -   

8 21013220117 Keselamatan Kerja 1  -   

9 21013220224 
Komunikasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

 - 2   

10 21013220218 Metode Penilaian Risiko  - 2   

11 21013220119 
Pemeriksaan Higiene dan 

Sanitasi 

 - 1   
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12 21013220220 
Pengukuran dan Penilaian 

Faktor Bahaya Fisika 

 - 2   

13 21013220121 Pemeriksaan Kesehatan Dasar  - 1   

Jumlah 10 10 20 

              

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 21013120125 Higiene Industri Faktor Biologi 1  -    

2 21013120226 
Inspeksi Keselamatan Kerja 

Mekanik 
  - 

2   

3 21013120227 Keselamatan Kerja Mekanik 2  -   

4 21013120228 Kewirausahaan 2  -   

5 21013120229 
Mitigasi Bencana dan 

Kegawatdaruratan 

 - 2 

  

6 21013120130 Monitoring Lingkungan  - 1   

7 21013120131 Pemeriksaan Kesehatan Kerja  - 1   

8 21013120232 Pengelolaan Lingkungan 2   -   

9 21013120233 
Pengukuran dan Penilaian 

Faktor Bahaya Biologi 
  - 

2   

10 21013120234 Penyakit Akibat Kerja 2  -   

11 21013120135 Sistem Tanggap Darurat 1  -   

12 21013120236 Toksikologi Industri 2  -   

 Jumlah 12 8 20 

              

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 21013220137 Etika Profesi 1  -   

2 21013220138 
Higiene Industri Faktor 

Ergonomi 
1 

 - 

  

3 21013220139 Higiene Industri Faktor Kimia 1  -   

4 21013220140 
Higiene Industri Faktor 

Psikologi 
1 

 -   

5 21013220241 
Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Rumah Sakit 
2 

 -   

6 21013220142 
Manajemen Penanggulangan 

Kebakaran 
1 

 -   

7 21013220243 
Pengukuran dan Penilaian 

Faktor Bahaya Ergonomi 

 - 2   

8 21013220244 
Pengukuran dan Penilaian 

Faktor Bahaya Kimia 

 - 2   

9 21013220245 
Pengukuran dan Penilaian 

Faktor Bahaya Psikologi 

 - 2   

10 21013220146 
Perencanaan Proteksi 

Kebakaran 

 - 1   

11 21013220247 
Sistem Dokumen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

 - 2   

12 21013220148 Sistem Dokumen Lingkungan  - 1   

13 21013220149 

Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

1 

 -   

14 21013220150 Sistem Manajemen Lingkungan 1  -   

 Jumlah 9 10 19 

              

5 1 21013120251 Analisis Data  - 2   
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2 21013120252 

Audit Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

 - 2   

3 21013120153 Biostatistik 1   -   

4 21013120254 
Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Konstruksi 

 - 2   

5 21013120155 
Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Manufaktur dan Logistik 

 - 1   

6 21013120156 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Perkantoran dan 

Pariwisata 

1 

  -   

7 21013120257 
Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Pertambangan dan Migas 
 - 

2   

8 21013120158 
Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Transportasi 
1 

  -   

9 21013120159 Metodologi Penelitian 1     

10 21013120160 
Penyusunan dan Publikasi 

Karya Ilmiah  

 - 1   

11 21013120561 Upaya Kesehatan Kerja  - 5   

Jumlah 4 15 19 

       

6 

 

 

 

 

  

 Magang (Rekognisi MBKM) 

1 

21013220462 

Pengelolaan Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

 - 

4   

2 

21013220463 

Pengelolaan Manajemen Risiko 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

 - 

4   

3 
21013220464 

Pengelolaan Program 

Keselamatan Kerja 

 - 
4   

4 
21013220465 

Pengelolaan Program 

Lingkungan  

 - 
4   

5 21013220466 Pengelolaan Tanggap Darurat   - 4   

Jumlah 0 20 20 

     

7 

 

  

1 21013120767 Magang Higiene Industri  - 7   

2 21013120768 Magang Kesehatan Kerja  - 7   

3 
21013120669 

Magang Promosi Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

 - 6   

Jumlah 0 20 20 

       

8   1 21013350601 Skripsi   6   

Jumlah 0 6 6 

       

Total 53 91 144 

Persentase 36,8% 63,2% 100% 
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BAB IV 

PROSES BELAJAR MENGAJAR 

 

 

A. PROSES BELAJAR MENGAJAR 

1. Kegiatan Perkuliahan 

Kegiatan perkuliahan dilakukan secara luring, sesuai jadwal dan 

ruang kuliah yang telah ditentukan. Capaian Pembelajaran (CP) dalam 

setiap bahan kuliah yang harus dipelajari mahasiswa sebagai 

kompetensi yang diharapkan dapat dicapai  pada suatu jenjang studi dan 

dalam kurun waktu satu semester.  

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan sistem kredit semester 

(SKS) dengan masa tempuh kurikulum 2( dua) semester untuk 1 (satu) 

tahun akademik yang dilaksanakan dengan sistem kredit semester 

(SKS). Beban belajar 1 SKS setara dengan 45 (empat puluh lima) jam 

per semester atau ±170 menit per minggu. Jumlah pertemuan dalam 1 

semester yaitu 16 minggu. 

Bentuk perkuliahan dalam setiap 1 SKS terdiri dari  pembelajaran  

terbimbing di kelas yang telah terjadwal dengan tenaga pengajar, 

penugasan terstruktur yang dapat diberikan oleh dosen pengampu sesuai 

kebutuhan mata kuliah, dan pembelajaran mandiri dimana mahasiswa 

dapat mendalami, mempersiapkan, atau tujuan lain dari suatu tugas 

akademik dan dipantau oleh tenaga pengajar. 

 

2. Praktek/Praktikum 

Praktikum menyangkut kegiatan-kegiatan seperti menggunakan 

bahan dan/atau alat-alat yang dilakukan di laboratorium, sedangkan 

praktek mencakup kegiatan-kegiatan profesional di perusahaan untuk 

memperoleh dan meningkatkan ketrampilan profesional di bidang yang 

bersangkutan bertempat di lingkungan Program Studi Sarjana Terapan 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Kegiatan praktikum di laboratorium 

dilaksanakan di Laboratorium yang dimiliki oleh Prodi yaitu 

Laboratorium Higiene Industri, Laboratorium Kesehatan Kerja, 

Laboratorium Keselamatan Kerja, dan Laboratorium Fire. Selain itu, 

praktikum laboratorium juga dilaksanakan di laboratorium milik 

Universitas, seperti Laboratorium Komputer dan Laboratorium MIPA 

UNS untuk mengakomodasi mata kuliah yang terkait. 

 

3. Magang 

Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 pasal 18 ayat 5 

menyebutkan bahwa mahasiswa pada program sarjana terapan wajib 

melaksanakan kegiatan magang di dunia usaha, dunia  industri, atau 

dunia kerja yang relevan minimal 1 (satu)  semester atau setara dengan 

20 (dua puluh) satuan kredit semester. Berdasarkan peraturan tersebut, 

maka Prodi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah 

Vokasi UNS menetapkan kegiatan magang wajib di industri yang 

dilaksanakan pada semester 7 sebanyak 20 SKS yang terbagi dalam 3 

kompetensi magang. Pelaksanaan magang pada semester 7 menjadi 

wujud penciri prodi Sarjana Terapan Prodi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja SV UNS dimana capaian kompetensinya yaitu Higiene Industri 

sesuai dengan keunggulan spesifik prodi dan dilaksanakan pada industri 

sebanyak 20 SKS atau setara dengan total waktu pelaksanaan magang 

selama5 bulan 2 minggu. 

Selain itu pasal 18 ayat 6 disebutkan mahasiswa pada program 

sarjana terapan dapat  memenuhi beban belajar paling lama 2 (dua) 

semester atau setara dengan 40 (empat puluh) satuan kredit semester di 

luar perguruan tinggi. Berdasarkan peraturan tersebut, maka Program 

Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah 

Vokasi UNS memfasilitasi pembelajaran di luar perguruan tinggi untuk 

mahasiswa dalam bentuk magang industri yang dilaksanakan selama 1 
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semester pada semester 6 sebanyak 20 SKS yang akan direkognisi 

sebagai magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM).  

Kegiatan magang difokuskan dilaksanakan pada industri formal 

seperti: konstruksi, manufaktur, pertambangan, migas, transportasi, dan 

sebagainya. Melalui kegiatan magang pada semester 6 dan 7, 

mahasiswa dapat melihat secara nyata penerapan K3 di industri, mampu 

melakukan identifikasi masalah K3, menentukan prioritas masalah, 

menentukan jalan keluar, melaksanakan plan of action, dan 

melaksanakan evaluasi kegiatan yang telah disusun di perusahaan 

tempat magang. 

Kegiatan magang ini diawali dengan pencarian tempat magang di 

perusahaan, biasanya dilakukan oleh mahasiswa dengan surat 

permohonan dari Program Studi sebelum pelaksanaan magang. 

Pembimbingan dilakukan oleh pembimbing dari program studi dan 

pembimbing lapangan dari perusahaan. Mahasiswa diwajibkan untuk 

membuat laporan magang yang disusun berdasarkan buku panduan 

magang yang konten laporannya sesuai dengan kondisi perusahaan 

tersebut. 

 

4. Skripsi/penelitian 

Skripsi/penelitian adalah bentuk Tugas Akhir mahasiswa Prodi 

Sarjana Terapan Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah 

Vokasi UNS dimana mahasiswa melakukan penelitian di institusi, 

perusahaan formal atau sektor informal yang mempunyai topik sesuai 

bidang K3, meliputi 4 topik : higiene industri, kesehatan kerja, 

keselamatan kerja, dan fire. 

Kegiatan skripsi/penelitian ini diawali dengan pencarian tempat 

skripsi/penelitian di perusahaan/ sektor informal, proses bimbingan 

dengan dosen, penulisan proposal, validasi proposal, pengambilan data 

di lapangan, pengolahan data, penulisan laporan, dan ujian skripsi. 
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Pembimbingan dilakukan oleh pembimbing dari program studi yang 

ditunjuk sesuai dengan SK Dekan yang telah ditetapkan. 

Mahasiswa diwajibkan untuk membuat laporan skripsi/penelitian 

yang dilaksanakan pada semester 8 dengan bobot 6 SKS. Untuk 

memenuhi target kelulusan mahasiswa tepat waktu (8 semester) maka 

Prodi menetapkan target penulisan skripsi selama 1 semester atau 16 

minggu. Berdasarkan Peraturan Rektor UNS No. 10 Tahun 2025 pasal 

16 disebutkan bahwa apabila dalam batas waktu yang telah ditentukan 

mahasiswa belum menyelesaikan skripsi (maksimal 12 bulan), maka 

Prodi akan memberikan peringatan tertulis, pengisian surat pernyataan, 

dan/atau penggantian pembimbing. 

 

B. METODE PEMBELAJARAN 

Proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran sesuai  

dengan  karakteristik mata kuliah untuk mencapai kompetensi tertentu 

yang ditetapkan dalam mata kuliah untuk pemenuhan CPL. Metode 

pembelajaran meliputi diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, 

pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning/PBL), pembelajaran berbasis masalah 

(Case Method/CM), peninjauan kembali jurnal, atau metode pembelajaran 

lain yang dapat secara efektif memfasilitasi pemenuhan CPL. 

 

C. EVALUASI PEMBELAJARAN 

Evaluasi/Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa di Program Studi Sarjana 

Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah Vokasi UNS 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan studi mahasiswa pada 

semester yang bersangkutan. 

2. Menilai keberhasilan dosen dalam menyampaikan materi. 
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Nilai hasil penilaian pembelajaran memiliki skala 4 (empat), dengan 

rentang 0 – 4 (nol sampai dengan empat). Mahasiswa dinyatakan lulus 

dalam penilaian suatu mata kuliah jika nilai akhir pada mata kuliah 

tersebut minimal 2,00 (dua koma nol nol) atau C. Mahasiswa yang belum 

mencapai standar minimal kelulusan 2,00 atau (C), dapat diberi 

kesempatan untuk melakukan perbaikan nilai melalui pembelajaran 

remedial dan asesmen ulang yang diberikan oleh Dosen sebanyak 1 (satu) 

kali sebelum pengumuman nilai akhir. Perhitungan nilai akhir mengikuti 

pedoman dalam Peraturan Rektor UNS No. 10 Tahun 2025 Tentang 

Penyelenggaraan dan Pengelolaan Program Diploma dan Sarjana Terapan  

(terlampir). Mahasiswa dapat mengikuti ujian untuk mendapatkan 

penilaian apabila persentase kehadiran pembelajaran lebih dari atau sama  

dengan 75%. 

Jenis instrumen yang dipakai untuk evaluasi : 

1. Ujian Tengah Semester (UTS) dilaksanakan pada pertemuan ke-8 

2. Ujian Akhir Semester (UAS) dilaksanakan pada pertemuan ke-16 

3. Laporan Praktikum 

Kegiatan-kegiatan yang menggunakan bahan dan/atau alat-alat yang 

dilakukan di laboratorium lingkungan Program Studi Sarjana Terapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah Vokasi UNS dan 

lingkungan UNS 

4. Laporan Case Method (CM) atau Project Based Learning (PBL)  

Selain praktikum, terdapat mata kuliah dengan jenis SKS praktek yang 

membutuhkan observasi langsung ke industri menggunakan metode 

pembelajaran CM/PBL, maka mahasiswa akan dibagi dalam kelompok 

untuk melakukan kunjungan ke lahan praktek (perusahaan). 

5. Magang 

Magang dilaksanakan oleh Mahasiswa VI dan VII yang dilaksanakan 

di industri formal.  

6. Skripsi/penelitian 
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Skripsi/penelitian dilaksanakan oleh Mahasiswa sebagai kegiatan di 

tingkat akhir. Kegiatan ini dilakukan paling lama 6 bulan di sektor 

formal/perusahaan atau sektor informal. 

 

D. KALENDER AKADEMIK 

1. Semester Agustus 2025 – Januari 2026  

No Agenda Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Program Kenal Kampus 

Mahasiswa Baru/PKKMB 

19 – 21 Agustus 2025 

2 Pembayaran UKT dan 

Herregistrasi Online mahasiswa 

lama 

04  – 14 Agustus 2025 

3 Konsultasi KRS Mahasiswa 

Lama 

15 – 23 Agustus 2025 

4 Konsultasi KRS Mahasiswa Baru 21 – 23 Agustus 2025 

5 Masa Pembelajaran (termasuk 

UTS, UAS, remidial) 

25 Agustus 2025 – 2 Januari 

2026 

6 Ujian Tengah Semester/ UTS*) 13 – 17 Oktober 2025 

7 Ujian Akhir Semester/ UAS*) 1 – 12 Desember 2025 

8 Entri Nilai 3 – 12 Januari 2026 

9 Masa sanggah nilai 13 – 15 Januari 2026 

10 Yudisium 19 Januari 2026 

Keterangan : 

*) : dapat berubah sesuai kebijakan prodi 

2. Semester Februari – Juli 2026  

No Agenda Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1 Pembayaran UKT dan 

Herregistrasi Online mahasiswa 

02  – 13 Februari 2026 

2 Konsultasi KRS Mahasiswa 

Lama 

09  – 20 Februari 2026 
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3 Konsultasi KRS Mahasiswa Baru 18  – 20 Februari 2026 

4 Masa Pembelajaran (termasuk 

UTS, UAS, remidial) 

23 Februari – 03 Juli 2026 

5 Ujian Tengah Semester/ UTS*) 20 – 24 April 2026 

6 Ujian Akhir Semester/ UAS*) 15 – 26 Juni 2026 

7 Entri Nilai 6 – 14 Juli 2026 

8 Masa sanggah nilai 15 – 17 Juli 2026 

9 Yudisium 20 Juli 2026 

Keterangan : 

*) : dapat berubah sesuai kebijakan prodi 

 

E. PERENCANAAN STUDI  

1. Registrasi Akademik 

Mahasiswa wajib melaksanakan registrasi akademik dan melakukan 

perencanaan studi setiap awal semester melalui bimbingan dan 

persetujuan Dosen Pembimbing Akademik (PA). Prodi Sarjana Terapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Sekolah Vokasi UNS menggunakan 

sistem paket sehingga registrasi akademik oleh mahasiswa dilakukan 

dengan mengambil mata kuliah tertampil sesuai semester tersebut.  

2. Perpanjangan Masa Studi 

Masa studi Mahasiswa Program Sarjana Terapan yang diatur dalam 

Peraturan Rektor No. 10 Tahun 2025 yaitu paling lama 7 (tujuh) tahun 

atau 14 (empat belas) semester. Bagi mahasiswa yang belum dapat 

menyelesaikan studi hingga semester ke 8, maka dapat mengajukan 

permohonan perpanjangan masa studi secara tertulis melalui Dekan 

Fakultas Sekolah Vokasi pada setiap semester berikutnya. Kesempatan 

perpanjangan studi yang diberikan maksimal yaitu sebanyak 6 kali 

dengan tetap menjalankan kewajiban pembayaran perkuliahan setiap 

semesternya. 

3. Cuti Studi 
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Cuti studi adalah keadaaan seseorang Mahasiswa berhenti mengikuti 

kegiatan akademik sebelum menyelesaikan semua mata kuliah (144 

SKS untuk Sarjana Terapan), tetapi tetap memenuhi kewajiban 

registrasi dan perencanaan studi. Ketentuan terkait cuti studi yang diatur 

dalam Peraturan Rektor UNS No. 10 Tahun 2025 pasal 25 sebagai 

berikut : 

a. Cuti studi dapat diambil minimal pada semester 3 dengan 

mengajukan permohonan secara tertulis kepada Rektor melalui 

Dekan. 

b. Cuti studi berlaku untuk 1 (satu) semester.  

c. Waktu cuti studi dihitung sebagai masa studi  

d. Hak cuti studi yaitu sebanyak 2 (dua) kali selama masa studi. 

e. Cuti studi tidak dapat dilakukan selama 2 (dua) semester berturut-

turut. 

f. Mahasiswa cuti studi tidak wajib membayar UKT. 

g. Mahasiswa yang aktif kembali diberi kesempatan melanjutkan 

studinya pada semester berikutnya sesuai ketentuan yang berlaku, 

setelah memenuhi kewajiban administrasi 

4. Tidak Aktif Studi 

Apabila mahasiswa berhenti mengikuti kegiatan akademik sebelum 

Program Studi selesai tetapi tidak memenuhi kewajiban registrasi dan 

perencanaan studi serta tidak mengikuti kegiatan perkuliahan, maka 

status mahasiswa tersebut dinyatakan tidak aktif studi. Peringatan 

tertulis akan diberikan untuk mahasiswa yang tidak melakukan 

registrasi. Mahasiswa yang tidak registrasi selama 3 (tiga) semester 

berturut-turut, maka tidak diperbolehkan mengikuti kegiatan akademik 

kembali dan dinyatakan mengundurkan diri sebagai Mahasiswa UNS. 

5. Pengunduran Diri 

Mahasiswa dapat mengajukan permohonan pengunduran diri sebelum 

masa studi berakhir dengan mengajukan permohonan secara tertulis 
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kepada Rektor melalui Dekan. Selanjutnya, mahasiswa tersebut akan 

diberikan surat penetapan pengunduran diri dan daftar mata kuliah yang 

telah ditempuh. 

 

F. TUGAS DAN KEWAJIBAN PEMBIMBING AKADEMIK  

1. Pembimbingan akademik terhadap mahasiswa dilakukan minimal 4 

(empat) kali dalam satu semester, yaitu pada awal semester (1 kali), 

pertengahan semester (2 kali), dan akhir semester (1 kali). 

2. Mendorong mahasiswa bekerja dan belajar secara teratur dan kontinue 

serta menanamkan pentingnya disiplin diri sendiri dan kemampuan 

mengenal potensi diri. 

3. Memberikan saran dan keterangan lain tentang mahasiswa yang 

dibimbing kepada pihak-pihak yang dipandang perlu. 

4. Memberikan motivasi kepada mahasiswa bimbingannya yang 

berprestasi kurang atau turun. 

 

Pembimbingan non akademik : 

Pembimbingan non akademik pada prinsipnya dilakukan oleh setiap 

dosen terutama dosen tetap kepada mahasiswa siapapun yang memerlukan. 

Bimbingan ini menyangkut problematik keuangan, keluarga dan sosial. 

Waktu menurut kebutuhan, tetapi umumnya per minggu dosen 

menyediakan waktu 2 jam. Pembimbingan Praktek kerja lapangan, magang 

dan penulisan tugas akhir dapat dilihat pada buku panduan praktek kerja 

lapangan, magang dan penulisan tugas akhir. 

 

G. KELULUSAN STUDI 

Penilaian Keberhasilan Studi ditetapkan sebagai berikut : 

1. Mahasiswa telah menyelesaikan dan dinyatakan lulus ujian skripsi 

2. Mahasiswa telah mengumpulkan minimum 144 sks bagi Program 

Sarjana Terapan 
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3. IPK minimal 2,00 

4. Mahasiswa memiliki sertifikat hasil Test of English for International 

Communication (TOEIC) 

5. Mahasiswa memiliki minimal 1 (satu) Sertifikat Kompetensi yang 

diterbitkan oleh pemerintah atau Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

yang berlisensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) atau 

Sertifikat Kompetensi yang diterbitkan oleh asosiasi industri/profesi 

atau perusahaan multinasional yang relevan dengan kompetensi utama. 
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BAB V 

ETIKA AKADEMIK DAN KODE ETIK MAHASISWA 

 

A. ETIKA AKADEMIK 

Etika akademik mencakup kode etik Dosen dan tata tertib kehidupan 

Mahasiswa. Kode etik Dosen meliputi sikap tingkah laku Dosen untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban dalam hubungannya dengan UNS, 

sesama Dosen, Mahasiswa, staf administrasi, keluarga dan diri sendiri, 

masyarakat, serta profesi. Tata tertib kehidupan Mahasiswa merupakan 

keseluruhan ketentuan yang mengatur tentang kehidupan Mahasiswa yang 

dapat menciptakan suasana kondusif dan menjamin berlangsungnya proses 

belajar mengajar secara terarah dan teratur. Dosen, Tenaga Kependidikan 

dan Mahasiswa wajib menaati etika akademik UNS, yang meliputi etika 

bertutur kata, bersikap, berpakaian, dan berperilaku. Dosen yang 

melanggar kode etik dan Mahasiswa yang melanggar tata tertib kehidupan 

Mahasiswa memperoleh sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan dan peraturan internal. 

Dalam konteks etika akademik, mahasiswa harus memahami 

bagaimana langkah yang benar dalam setiap kegiatan pencarian 

ilmu/membangun pengetahuan ilmiah dengan menerapkan etika akademik 

agar tidak terjerumus melakukan tindakan-tindakan tidak terpuji. Scientific 

misconduct didefinisikan sebagai tindakan penipuan (fraud), pemaksaan 

(fabrication), pemalsuan (falsification), plagiat (plagiarism) yang  

merupakan praktik tidak terpuji dan menjadi sisi gelap  ilmu pengetahuan 

(The Dark side of science). Tindakan yang dapat dikategorikan dalam 

scientific misconduct menurut Smith (1942), terdiri atas: 

1. Deception, bermakna penipuan, khususnya kepada diri sendiri (self 

deception), yakni  menggunakan informasi yang tidak lengkap data 

yang menyesatkan/bias, misalnya  dengan mengubah data yang tidak 

teratur, menjadi data yang terlihat lebih akurat dan presis (tindakan 
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“trimming”), atau  menghilangkan data yang tidak sesuai keinginan 

peneliti (tindakan “cooking”), . mengubah/menyempurnakan metode  

penelitian yang sejatinya  tidak dilakukan, atau melakukan uji statistik 

yang tidak tepat hanya untuk tujuan yang menyimpang. 

2. Delusion,  adalah keyakinan terhadap hal yang salah dan menolak 

informasi  yang tidak mendukung.. Peneliti menutup diri dan 

pikirannya, terhadap kritik atau saran koleganya. Pada akhirnya dapat 

terjadi kecurangan atau ketidakjujuran. 

3. Dishonesty, adalah ketidakjujuran peneliti yang dengan sengaja 

menggunakan informasi palsu atau fakta hasil curian secara sengaja, 

sehingga dikategorikan sebagai plagiat, yakni  melakukan plagiarisme 

terhadap karya orang lain; memalsukan data atau hasil penelitian; 

melakukan riset yang melanggar hukum terkait penggunaan hewan, 

bahan berbahaya, atau subjek manusia; atau melanggar kerahasiaan 

tertentu. 

4. Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau  tidak sengaja dalam 

memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu 

karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau 

karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa 

menyatakan sumber secara tepat dan memadai (Permendiknas Nomor 

17 Tahun 2010) 

Selain itu, perkembangan teknologi Generative Artificial Intelligence 

(Gen AI) semakin berkembang pesat, termasuk pada pendidikan tinggi. 

Kehadiran Gen AI memberikan banyak kemudahan bagi civitas 

akademika untuk menunjang berbagai aktivitas di pendidikan tinggi. 

Keberadaan Gen AI menjadi tantangan baru dalam menjaga etika 

akademik. Meskipun dapat membantu dalam proses pembelajaran dan 

penelitian, GenAI juga membawa risiko baru, di antaranya : plagiarisme 

tak disengaja, hilangnya orisinalitas, serta klaim palsu terhadap hasil yang 

tidak sepenuhnya berasal dari kemampuan individu. Jika digunakan tanpa 
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pemahaman etika akademik, GenAI bisa menjadi pintu baru menuju 

bentuk-bentuk penipuan akademik yang lebih halus, sehingga  dapat 

merusak integritas dan tidak sejalan dengan upaya untuk meningakatkan 

kemampuan critical thinking lulusan yang seharusnya dapat dicapai 

melalui  proses pembelajaran. Adapun panduan penggunaan Gen AI pada 

pendidikan tinggi telah diterbitkan oleh Kemdikbudristek melalui Dirjen 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi yaitu Buku Panduan Penggunaan 

Generative Artificial Intelligence (GenAI) pada Pembelajaran di 

Perguruan Tinggi pada tahun 2024 (link : 

https://drive.google.com/file/d/1-

nw8qdAG9ojFrbODPCHgEXy4rfbnpaCQ/view?usp=sharing). 

 

B. KODE ETIK MAHASISWA 

Kode etik mahasiswa telah diatur dalam Peraturan Senat Akademik 

UNS No. 17 Tahun 2021 tentang Kode Etik Mahasiswa yang diartikan 

sebagai norma etika yang mengikat mahasiswa secara individual dalam 

melaksanakan kegiatan akademik dan kemahasiswaan di UNS. Beberapa 

hal yang diatur pada peraturan tersebut di antaranya : nilai dan prinsip 

dasar, norma etik mahasiswa termasuk etika dalam membangun hubungan 

lingkungan akademik, baik dengan dosen, tenaga kependidikan, dan 

sesama mahasiswa, maupun masyarakat. Selengkapnya, kode etik 

mahasiswa dapat dicermati pada bagian lampiran Peraturan Senat 

Akademik UNS No. 17 Tahun 2021. 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1-nw8qdAG9ojFrbODPCHgEXy4rfbnpaCQ/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1-nw8qdAG9ojFrbODPCHgEXy4rfbnpaCQ/view?usp=sharing
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